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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian
pakan hijauan dan pakan konsentrat terhadap hasil produksi susu sapi perah di Desa
Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015. Data yang
digunakan merupakan data primer dan sekunder. Alat analisis yang digunakan adalah
Fungsi Produksi Cobb-Douglas dan menggunakan software Eviews.

Hasil Penelitian ini membuktikan bahwa jumlah pakan hijauan dan jumlah pakan
konsentrat berpengaruh terhadap hasil produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe,
Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015. Dan secara bersama-
sama jumlah pakan hijauan dan jumlah pakan konsentrat berpengaruh terhadap hasil
produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe.

Kata Kunci: hasil produksi susu sapi perah, Desa Sumogawe, pakan hijauan, pakan
konsentrat, Fungsi Produksi Cobb-Douglas.

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang cukup baik yang disertai
dengan laju pertumbuhan penduduk yang cukup pesat. Meningkatnya jumlah
penduduk Indonesia setiap tahun menimbulkan peningkatan yang cukup signifikan
dalam berbagai sektor kehidupan khususnya sektor pangan.

Salah satu produk pangan yang mengalami peningkatan permintaan konsumsi
adalah susu sapi. Susu sapi merupakan salah satu sumber protein yang dibutuhkan
oleh tubuh manusia. Permintaan akan susu sapi selalu mengalami peningkatan yang
cukup pesat. Menandakan bahwa masyarakat yang mulai mengkonsumsi susu sapi
juga semakin banyak.



Dari data yang diterbitkan oleh Direktorat Jendral Peternakan pada tahun 2006
hingga tahun 2012 permintaan akan susu sapi mengalami peningkatan sebesar
13,73% per tahunnya. Sedangkan produksi susu dalam negeri setiap tahunnya
mengalami peningkatan hanya sebesar 7,92%. Dengan semakin tingginya permintaan
akan susu sapi, hasil produksi susu sapi nasional belum cukup untuk menutupi
permintaan konsumen. Upaya pemerintah untuk memenuhi permintaan susu sapi
adalah impor sebesar 70% dari total permintaan.

Berbagai usaha pemerintah untuk meningkatkan produksi susu sapi dalam negeri
dengan cara melakukan budidaya peternakan. Salah satu budidaya peternakan yang
dikembangkan saat ini adalah peternakan sapi perah. Seperti yang terjadi di Desa
Sumogawe, desa ini merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Getasan,
Kabupaten Semarang dan merupakan desa yang mempunyai potensi dalam bidang
produksi susu sapi perah. Terdapat 10 kelompok tani ternak yang tersebar di berbagai
dusun, serta terdapat 3 pabrik pengolahan susu pasteurisasi. Sebagian besar penduduk
di desa ini bermata pencaharian sebagai peternak sapi. Hal ini didasarkan bahwa
wilayah Desa Sumogawe mempunyai iklim yang cocok untuk mengembangkan
ternak sapi perah yakni suhu dingin, tersedia lahan yang cukup sebagai basis ekologi
untuk mengembangkan peternakan dan mempunyai sumber hijauan serta limbah
pertanian yang cukup sebagai bahan makanan ternak perah.

Keberhasilan dalam melakukan ternak sapi dipengaruhi oleh berbagai faktor,
yaitu ketersediaannya sumber daya alam sebagai pakan bagi ternak. Sumber daya
manusia sebagai pengolah dan besarnya pengetahuan yang dimiliki oleh peternak
sangat dibutukan penentu keberhasilan peternakan. Pihak swasta serta pihak
pemerintah dalam bantuan modal.

Pakan yang diberikan pada sapi perah ada dua jenis yaitu pakan hijauan dan
pakan konsentrat. Biasanya peternak lebih menghemat pemberian pakan konsentrat
karena kalau memberikan pakan konsentrat lebih banyak tentunya akan menambah
pengeluaran peternak. Kualitas dan kuantitas pakan sangat menetukan hasil susu sapi.
Oleh karena itu dibutuhkan takaran dan pengolahan yang tepat untuk mendaptkan
hasil yang maksimal.Keterlibatan antara pemerintah setempat dalam pemberian
bantuan permodalan bagi para petani skala kecil dan juga penting untuk menunjang
keberlangsungan usaha ternak sapi perah.

Penelitian ini berfokus pada faktor produksi seperti jumlah pakan hijauan dan
pakan konsentart terhadap hasil produksi susu sapi di Desa Sumogawe, Kec. Getasan,
Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

Dari latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
adalah:



1) Bagaimanakah pengaruh pakan hijauan terhadap hasil produksi susu sapi di Desa
Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015?

2) Bagaimanakah pengaruh pakan konsentrat terhadap hasil produksi susu sapi di
Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015?

3) Bagaimanakah pengaruh jumlah pakan hijuan dan jumlah pakan konsentrat secara
bersama-sama terhadap hasil produksi susu sapi di Desa Sumogawe, Kec.
Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015?

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi
tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian pakan hijauan terhadap
hasil produksi susu sapi di Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa
Tengah pada tahun 2015.

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian pakan konsentrat
terhadap hasil produksi susu sapi di Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab.
Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemberian pakan hijuan dan pakan
konsentrat secara bersama-sama terhadap hasil produksi susu sapi di Desa
Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

2. Landasan Teori
2.1 Teori Produksi

Produksi didefinisikan sebagai penciptaan guna, di mana guna berarti kemampuan
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Produksi juga meliputi semua
aktivitas dan tidak hanya mencakup pembuatan barang-barang yang dapat dilihat (Ari
Suarman, 1997: 119).

2.2 Fungsi Produksi

Menurut Bruce R. Beattie dan C. Robert Taylor (1994: 13) fungsi produksi
merupakan hubngan teknis antara suatu variabel faktor produksi dan ouputnya.
Fungsi produksi dengan mengasumsikan bahwa produksi perusahaan hanya
tergantung pada dua input yaitu modal (K) dan tenaga kerja (L). Maka, fungsi
produksi dapat dituliskan sebagai berikut (Nicholson, 2002: 160):

Q=f(K.L)

Faktor produksi diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu faktor produksi tetap
dan faktor produksi variabel. Para pakar ekonom juga membagi faktor produksi
berdasarkan kurun waktu produksi yaitu jangka pendek (short run) dan jangka
panjang (long run).
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Menurut Sunaryo (2001: 71), fungsi produksi memiliki sifat-sifat seperti fungsi
utility, jika input berubah output juga meningkat. Namun tambahan input pertama
akan memberikan tambahan output yang lebih besar dibandingkan dengan tambahan
output yang disebabkan oleh tambahan input berikutnya, sifat ini disebut Law of
diminishing return.

Secara grafis, cateris paribus, fungsi produksi tenaga kerja saja (L) (diasumsikan
K tetap), maka Q= f(L) adalah sebagai berikut:

Q :APL E] npl

Gambar 2.1

Fungsi Produksi
Sumber: Sunaryo, 2001: 71.

2.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas

Beberapa bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas menurut Sudarman (1997: 141),
yaitu: (1) fungsi produksi Cobb-Doulgas berderajat lebih besar satu (increasing
return to scale) berlaku satu ketentuan apabila semua input yang digunakan dalam
proses produksi diubah dalam proporsi yang sama maka akibatnya output akan
berubah (dalam arah yang sama) lebih besar dari proporsi itu sendiri. Misalnya,
apabila produsen menaikkan input sebesar dua kali lipat maka ouput yang akan
diterima juga bertambah lebih besar dari dua kali lipat. Selanjutnya, (2) untuk model
fungsi produksi Cobb-Douglas berderajat lebih kecil dari satu, berlaku satu ketentuan
apabila semua input yang digunakan produsen diubah dalam proporsi yang sama,
maka akibatnya output akan berubah (juga dalam arah yang sama) lebih kecil dari
proporsi itu sendiri. Sebagai contoh jika produsen menaikkan input sebesar dua kali
lipat maka output akan bertambah lebih kecil dari dua kali lipat.

2.3.1 Fungsi Produksi Cobb-Douglas Jangka Pendek
Jangka pendek (short run) adalah jangka waktu di mana jumlah masukan (input)
tertentu tidak dapat diubah. Faktor tetap (fixed factor) adalah faktor produksi yang
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tidak dapat ditambah dalam jangka pendek, biasanya adalah elemen dari modal
(seperti pabrik dan peralatan), tetapi mungkin juga berupa tanah, pelayanan
manajemen atau bahkan pasokan tenaga kerja terampil. Masukan (input) yang dapat
berubah dalam jangka pendek dinamakan faktor variabel (Lipsey, 1987: 187).

Khusus untuk fungsi produksi Cobb-Douglas jangka pendek, dapat ditunjukkan
secara matematik, bahwa koefisien B dalam fungsi Q = SLP, merupakan koefisien
elastisitas output tenaga kerja, sebagai berikut:

= = (%AQ/%AL) = (AQ/AL)(L/Q)
AQ/AL  =5pLP? = (B)BLP/L) =B (Q/L)
= = (AQ/AL)(L/Q) =B (Q/L)L/Q) =B.

maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Jika produk marjinal dari tenaga kerja lebih besar daripada produk rata-rata dari
tenaga kerja (MP_ > AP, di mana MP_ adalah produk marjinal dari tenaga kerja
dan AP, adalah produk rata-rata dari tenaga kerja), elastisitas output dari tenaga
kerja lebih besar daripada satu ( > 1). Dalam situasi ini penambahan penggunaan
tenaga kerja masih menguntungkan karena mampu memberikan tambahan output
yang lebih besar, sehingga produktivitas rata-rata tenaga kerja meningkat.

2. Jika produk marjinal dari tenaga kerja lebih kecil daripada produk rata-rata dari
tenaga kerja (MP_ < AP\), elastisitas output dari tenaga kerja lebih kecil daripada
satu (B < 1). Dalam situasi ini penggunaan tenaga kerja perlu dikurangi agar tetap
mempertahankan atau meningkatkan produktivitas rata-rata tenaga Kkerja.
Penambahan penggunaan tenaga kerja dalam situasi di mana elastisitas output
dari tenaga kerja lebih kecil daripada satu (B < 1), akan menurunkan produktivitas
rata-rata tenaga kerja.

3. Jika produk marjinal dari tenaga kerja sama dengan produk rata-rata dari tenaga
kerja (MP_ = AP.), maka elastisitas output dari tenaga kerja sama dengan satu (j3
= 1). Dalam situasi ini produktivitas rata-rata dari tenaga kerja mencapai
maksimum, sehingga kondisi ini harus dipertahankan. Dengan demikian sistem
produksi yang berorientasi pada upaya memaksimumkan produktivitas dari input
variabel dalam jangka pendek, harus berorientasi pada kondisi di mana elastisitas
output dari input variabel itu sama dengan satu.

2.3.2 Fungsi Produksi Cobb-Douglas Jangka Panjang

Jangka panjang (long run) adalah periode waktu di mana semua input mungkin
berubah, tetapi teknologi dasar produksi tidak berubah. Juga, jangka panjang tidak
ada hubungannya dengan jangka waktu tertentu.

2.3.2.1 Kurva Isokuan (Isoquant Curve)
Beberapa karakteristik kurva isokuan (Gaspersz, 1996: 207):

1. Kurva isokuan merupakan fungsi kontinu, serta kurva-kurva isokuan tidak saling
berpotongan.

5



2. Semua kombinasi rasional dari input sumber daya yang menghasilkan output
yang sama, terletak pada satu kurva isokuan yang memiliki slope negatif dan
berbentuk cembung (convex).

3. Kurva isokuan Q, yang menempati kedudukan lebih tinggi, terletak di atas atau di
sebelah kanan dari kurva isokuan Qi, menunjukkan bahwa kombinasi input pada
kurva isokuan Q. itu mampu menghasilkan kuantitas output yang lebih tinggi
daripada kombinasi input pada kurva isokuan Q; (Qz2 > Qg).

Dari ketiga karakteristik kurva isokuan di atas, maka kita dapat menggambarkan
kurva isokuan sebagai berikut:

AK

Qs

Q2
Q1

Gambar 2.2
Kurva Isokuan dalam Produksi
Sumber : Vincent Gaspersz, 1996:208

v

2.3.2.2 Kurva lIsocost (Isocost Curve)

Gaspersz  (1996: 211) mengasumsikan bahwa sistem produksi hanya
menggunakan dua jenis input modal, K, dan tenaga kerja, L, serta harga dari input
modalah adalah r rupiah (atau dollar) per unit K dan harga (upah) dari input tenaga
kerja adalah w rupiah (atau dollar) per unit L, maka biaya penggunaan input modal
dan tenaga kerja dalam proses produksi dapat ditulis sebagai berikut:

C=wL+rK

Persamaan tersebut diubah ke dalam bentuk hubungan ketergantungan antara
input modal, K, dan input tenaga kerja, L, sebagai berikut:

rK=C—-wL =——- < = (C/r)— (W/r)L

Bentuk persamaan K = (C/r) — (w/r)L inilah yang dipergunakan untuk
menggambarkan kurva isocost yang memiliki slope negatif sebesar —(w/r). Dengan
demikian slope dari kurva isocost merupakan negatif dari rasio harga input tenaga
kerja, w, terhadap harga input modal, r.



Beberapa hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Jumlah pakan hijauan berpengaruh positif terhadap hasil produksi susu sapi di
Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

2. Jumlah pakan konsentrat berpengaruh positif terhadap hasil produksi susu sapi di
Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

3. Jumlah pakan hijauan dan pakan konsentrat secara bersama-sama berpengaruh
terhadap hasil produksi susu sapi di Desa Sumogawe, Kec. Getasan, Kab.
Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2015.

3. Metode Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi didasarkan pada petimbangan bahwa di
desa tersebut sebagaian besar warganya bermatapencaharian sebagai peternak sapi
perah.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Diperoleh
dengan melakukan survei dan wawancara terhadap produsen susu sapi perah di Desa
Sumogawe, Kec. Getasan, Kab. Semarang, Jawa Tengah.

3.3 Populasi dan Sampel

Jumlah populasi sebanyak 1303 KK sebagai peternak sapi perah, terbagi ke dalam
10 kelompok peternak sapi perah yang masing-masing kelompok beranggotakan rata-
rata 80 orang. Dari 10 kelompok peternak sapi perah tersebut, setiap kelompok
diambil 3 orang secara acak. Sehingga diperoleh responden sebanyak 30 orang
sebagai sampel. Pengamatan berlangsung selama 30 hari. Kemudian setiap hari data
yang diperoleh dari 30 orang tersebut dijumlahkan, sehingga jumlah observasinya
sebanyak 30 observasi yaitu 30 hari.

3.4 Model Teoritis
Hubungan matematis antara variabel bebas (independent variable) dengan
varaibel tidak bebas (dependent variable) dapat diformulasikan sebagai berikut:
Y=f (Xl, X2) ................................................................................................... (31)
keterangan:
Y = Jumlah produksi susu sapi (liter/hari)
X1 = Jumlah pakan hijuan (Kg/hari)
X, = Jumlah pakan konsentrat (Kg/hari).

Dari persamaan (3.1), jika ditulis ke dalam model Cobb-Douglas diperoleh:
Y 2 X122 X022 B et (3.2)
di mana:



by = koefisien teknologi
by, b3, = koefisien masing-masing variabel
e = bilangan imajiner.

Kemudian, model persamaan (3.2) jika diubah ke dalam bentuk log linier, akan
diperoleh:

LnY =Lnby + by LN Xg+ b3 LN X0+ [l (3.3)
keterangan:

Ln by, by, b; = parameter

u = kesalahan (disturbance term).

3.3 Model yang Ditaksir
Dari model teoritis pada persamaan (3.3) dapat disusun model yang ditaksir,
sebagai berikut:

InY =Lnby + by Ln X1+ D3 LN Xy eooeeoiieeeeeee e (3.4)
di mana:
Lnby, by, b; = estimator.

3.4 Uji Asumsi Klasik
3.4.1 Uji Multikolinearitas/Kolineariti

Multikolinearitas terjadi apabila terdapat korelasi di antara variabel-variabel
bebas satu sama lainnya dalam model regresi. Awalnya, hal tersebut berarti adanya
hubungan liner yang “sempurna”, atau exact, di antara beberapa atau seluruh variabel
penjelas dalam sebuah model regresi (Gujarati, 2003:342). Metode yang digunakan
untuk melihat hubungan antar variabel independen (bebas / penjelas) adalah metode
auxiliary regression dan dikombinasikan dengan kriteria alternatif dari Klien’s Rule
of Thumb (R?).
3.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah varian dari komponen
pengganggu (varian residual) akan konstan. Uji heteroskedastisitas umum yang
diusulkan oleh White Heteroskedasticity Test tidak sepenuhnya merupakan asumsi
normalitas dan mudah untuk diimplementasikan (Gujarati, 2003:387).
3.4.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi di antara anggota serangkaian observasi yang
diurutkan menurut waktu (dalam data deretan waktu) atau ruang (dalam data cross-
section) (Gujarati, 2003: 442). Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi
digunakan Durbin-Watson d test.



3.5 Uji Statistik

Uji statistik digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
varaibel dependen baik secara bersamaan maupun secraa individu. Uji statistik
mencakup Uji t, Uji F, dan Koefisien Determinasi.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil Estimasi Model yang Ditaksir

Hasil Estimasi Model pada Persamaan (3.4)
Variabel dependen : Ln Y

Variabel Koefisien SE t-Statistik Prob.
C -5,449862 0,803941 -6,778932 0,0000
Jumlah pakan hijauan
(LnXy) 1,518473 0,126867 11,96903 0,0000
Jumlah pakan
konsentrat (LnX,) 0,088691 0,057238 1,749495 0,0132
R’ 0,945726
Adjusted R® 0,941706
F-statistik 235,2380
Prob(F-statistik) 0,000000
Durbin Watson stat 1,839387
Dari hasil regresi di atas maka diperoleh persamaan:
LnY =-5,449862 + 1,518473LnX; + 0,088691LNX;5 ......covvvervnennen, (4.2)
S.E =(0,803941)  (0,126867) (0,057238)
t-hitung =(-6,778932)  (11,96903) (1,749495)

Persamaan 4.1 tersebut, jika diantilogkan akan diperoleh model Cobb-Douglas
sebagai berikut:
Y =0,0004297 X,°18473 X O8O i (4.2)
4.2 Uji Multikolinearitas

Dengan menggunakan tingkat signifikansi atau o sebesar 5% dan degree of
freedom = df = (n-k) = (30-2) — 28 maka nilai tiaper = t = toon-k) = 2,048.

Hasil pengujian Multikolinearitas sebagai berukut:

Table 4.4
Hasil Uji Multikolineariti/Kolineariti dengan Menggunakan Uji t untuk
Estimasi Model Auxiliary Persamaan (3.7) dan (3.8)

Nomor Variabel Regresso | t-statistik | t; Ho kesimpulan
Persamaan | Dependen r

(3.7) LnX; ¢, LnX, | 6,874177 | 2,048 ditolak Ada kolineariti
(3.8) LnX, di, LnX; | 6,874177 | 2,048 ditolak Ada kolineariti




Karena nilai t-statistik sebesar 6, 874177 lebih besar daripada nilai t-tabel sebesar
2,048 maka Hy ditolak. Ini berarti terdapat kolineariti. Berdasarkan kriteria alternatif
dari Klien’s Rule of Thumb yang membandingkan antara nilai R-Squared pada regresi
Auxiliary 1 dari persamaan (3.7) dan Auxiliary 2 dari persamaan (3.8) dengan nilai R-
Squared pada model regresi awal, maka pada persamaan di atas dapat dilihat bahwa
nilai R-Squared regresi Auxiliary 1 sebesar 0,627928 dan Auxiliary 2 sebesar
0,627928 memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan R-Squared regresi
awal sebesar 0,945726. Artinya multikolinearitas yang ada pada model awal tidak
serius, sehingga dapat diabaikan atau dianggap tidak terdapat multikolinearitas.
Table 4.5
Klien’s Rule of Thumb untuk Hasil Estimasi Model Utama Persamaan (3.4)
dan Model Auxiliary Persamaan (3.7) dan (3.8)

Nomor Variabel | Regressor R’ Kriteria kesimpulan
Persamaa | Depende
n n
(3.4) LnY Lnb;, LnX;, |0,94572 | - -
LnX, 6
(3.7) LnX; c1, LnXs 0,62792 | R*>R? Multikolineariti
8 auxiliary tidak sempurna
(3.8) LnX, di, LnX; 0,62792 | R*>R? Multikolineariti
8 auxiliary tidak sempurna

4.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.6
Hasil Estimasi Model Auxiliary pada Persamaan (3.10) untuk Uji
Heteroskedastisiti

1,01287

F-statistic 5 Prob. F(4,25) 0,4197
4,18377

Obs*R-squared 6 Prob. Chi-Square(4) 0,3817

Berdasarkan Tabel 4.6 terlihat bahwa besarnya nilai Probabilitas Obs*R-Squared
adalah 0,3817 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
heterokedastisitas dalam penelitian ini sehingga tidak perlu diperbaiki.

4.4 Uji Autokorelasi

Mengenai prosedur Uji Durbin-Watson, telah disampaikan di sub-bab 3.4.2.3
pada halaman 34-35. Dalam penelitian ini, jumlah observasi (n) sebanyak 30 dan
jumlah variabel bebas tidak termasuk intercept (k*) adalah 2, dengan tingkat
signifikansi (o) sebesar 5% diperoleh nilai d. = 1,284 dan d, = 1,567 (Gujarati, 2003:
970). Oleh karena itu dapat dicari nilai 4-d, dan 4-d, nilai 4-d, =4 — 1,284 =2,716 ,
dan nilai 4-d, =4 — 1,567 = 2,433.
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Dari hasil estimasi model log linier persamaan (3.4) pada Tabel 4.3, diperoleh
nilai Durbin-Watson hitung (d) sebesar 1,839387. Nilai d=1,839387 terletak antara d,
= 1,567 dan 4-d, = 2,433, ini berarti tidak menolak Ho, maupun Hg; dengan demikian
model regresinya tidak mengandung autokorelasi positif maupun negatif (lihat
Gambar 4.1).

|d|_|d 2 4-dL|4- L .4 d
Y 24

1,284 1,567 d:1,839.387 33 2,716

Gambar 4.1
Hasil Uji Durbin-Watson (d)
Sumber : Gujarati, 2003: 4609.

4.5 Uji t

Untuk memperoleh nilai t-tpe digunakan rumus tem-k) di mana a = 0,05 dan (n-k)
= (30-3), sehingga diperoleh t-ine Sebesar 1,703.

Namun, untuk menguji konstanta digunakan uji 2 sisi, karena konstanta bisa
bernilai negatif dan positif. Mengingat modelnya berbentuk model log-linier, maka
jika konstantanya negatif apabila dianti-log-kan akan bernilai positif yaitu berupa
bilangan pecahan positif yang lebih kecil dari 1. Jika konstantanya positif, maka
apabila dianti-log-kan juga akan tetap positif.

Nilai tipel Untuk dua sisi, formulanya adalah:

LN t%(n—k) = tOTOS (30-3) = to,025(27) =2,05.

Kriteria pengambilan kesimpulannya: jika [ty| > t; maka signifikan, namun jika |t < t;
maka tidak signifikan.

Uraian dari hasil Tabel 4.3 untuk masing-masing variabel independen adalah:

e Nilai t-hitung C sebesar |-6,778932| > 2,05, maka H, ditolak atau signifikan.
Artinya, pada tingkat a sebesar 5%, konstanta mempunyai makna (arti).

e Nilai t-hitung LnX; (jumlah pakan hijauan) sebesar 11,96903 > 1,703, maka Ho
ditolak atau siginfikan, artinya pada tingkat a sebesar 5%, ada pengaruh positif
secara individu antara jumlah pakan hijauan terhadap hasil produksi susu sapi
perah di Desa Sumogawe.

e Nilai t-hitung LnX; (jumlah pakan hijauan) sebesar 1,749495 > 1,703, maka Ho
ditolak atau signifikan, artinya pada tingkat a sebesar 5%, ada pengaruh positif
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secara individu antara jumlah pakan konsentrat terhadap hasil produksi susu sapi
perah di Desa Sumogawe.

4.6 Uji F

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa besarnya nilai F-hitung sebesar 235,2380 dan
besarnya F-tapel = Foge1, n-k) = Fo,053-1,30-3) = 3,35, sehingga nilai F-hitung lebih besar
daripada F-tabel. Ini berarti Ho ditolak, maka variabel independen yaitu jumlah pakan
hijauan dan jumlah pakan konsentrat secara bersama-sama berpengaruh terhadap
hasil produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe.

4.7 Koefisien Determinasi

Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4.3 dan diketahui bahwa nilai R? sebesar
0,945726 atau 94,57%, artinya 94,57% variasi jumlah produksi susu sapi perah di
Desa Sumogawe yang mampu dijelaskan oleh jumlah pakan hijauan dan jumlah
pakan konsentrat dalam model regresi.

4.8 Pembahasan

Jumlah pakan hijauan memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil produksi
susu sapi perah di Desa Sumogawe. Koefisien regresi untuk jumlah pakan hijauan
sebesar 1,518473; ini mempunyai arti jika jumlah pakan hijauan naik sebesar 1%
maka jumlah produksi susu sapi akan naik sebesar 1,518473%, cateris paribus.

Untuk jumlah pakan konsentrat juga memiliki pengaruh yang positif terhadap
hasil produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe. Koefisien regresi untuk jumlah
pakan konsentrat sebesar 0,088691. Angka tersebut mempunyai arti bahwa jika
jumlah pakan konsentrat naik sebesar 1% maka jumlah produksi susu sapi akan naik
sebesar 0,088691%, cateris paribus.

Secara bersama-sama variabel jumlah pakan hijauan dan jumlah pakan konsentrat
mempengaruhi jumlah produksi susu sapi di Desa Sumogawe. Jika jumlah pakan
hijauan dan jumlah pakan konsentrat diberikan sesuai dengan takaran dan secara
teratur maka akan menghasilkan susu sapi yang lebih banyak.

4.9 Diskusi

Faktor jumlah pakan hijauan signifikan terhadap jumlah prouksi susu sapi perah
di Desa Sumogawe. Hal ini dikarenakan ketersediaan pakan hijauan yang cukup dan
pemberian pakan yang teratur. Sesuai dengan hasil penelitian Susilo (2005) dan
Wijaya (2009) bahwa pakan hijauan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah produksi susu sapi.

Faktor jumlah pakan konsentrat memiliki pengaruh yang positif terhadap jumlah
produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe. Hal ini disebabkan karena pemberian
pakan dengan takaran yang pas, karena kalo pemberian pakan konsentrat terlalu
banyak maka akan menyebabkan sapi sakit. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan
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penelitian yang ditulis oleh Susilo (2005) dan Wijaya (2009) bahwa pakan konsentrat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi sus sapi perah.

5. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil estimasi model yang ditaksir, berbagai macam uji, dan

pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1. Jumlah pakan hijauan berpengaruh positif terhadap hasil produksi susu sapi perah
di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang.

2. Jumlah pakan konsentrat berpengaruh positif terhadap hasil produksi susu sapi
perah di Desa Sumogawe, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang.

3. Jumlah pakan hijauan dan jumlah pakan konsentrat secara bersama-sama
berpengaruh terhadap hasil produksi susu sapi perah di Desa Sumogawe,
Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran. Beberapa
saran tersebut adalah:

1. Bagi peternak sapi perah sebaiknya lebih memperhatikan takaran pemberian
jumlah pakan karena pakan hijauan dan pakan konsentrat terbukti memberikan
pengaruh yang positif terhadap hasil produksi susu sapi perah.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian tentang topik ini
dianjurkan untuk menambahkan variabel lain agar faktor produksi yang
mempengaruhi hasil produksi susu sapi perah lebih jelas lagi.
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